Pembangunan Desa Berbasis Lingkungan: Menjaga
Alam, Membangun Masa Depan

Oleh: Anuar Sadat ( Kepala Desa Dabulon)

"Pembangunan desa berbasis lingkungan adalah jalan menuju masa depan berkelanjutan. Simak

pandangan dan langkah nyata bagaimana desa bisa tumbuh dengan tetap menjaga harmoni alam."

Dalam perjalanan memimpin, saya menyadari bahwa pembangunan desa tidak cukup hanya diukur
dari banyaknya infrastruktur yang berdiri atau angka pertumbuhan ekonomi yang melonjak. Ada hal
yang jauh lebih mendasar: bagaimana pembangunan itu mampu berjalan seiring dengan upaya
menjaga dan memulihkan lingkungan. Pembangunan yang hebat adalah pembangunan yang
menghargai alam. Melalui pendekatan berbasis lingkungan, desa kami melangkah menuju masa depan

yang hijau, sejahtera, dan berkelanjutan.

Pembangunan desa yang mengabaikan kelestarian alam hanya akan melahirkan kemajuan semu.
Sebaliknya, membangun desa sambil menjaga alam berarti meletakkan fondasi bagi masa depan yang
lebih kuat, adil, dan berkelanjutan. Inilah prinsip yang kini kami pegang erat: Pembangunan Desa

Berbasis Lingkungan , Menjaga Alam, Membangun Masa Depan.
Mengapa Lingkungan Harus Menjadi Basis Pembangunan?

Lingkungan hidup bukan sekadar ruang tempat manusia bertempat tinggal. Alam adalah sumber
kehidupan itu sendiri. Air bersih, udara segar, tanah yang subur, hutan yang lestari, semua itu adalah

warisan yang harus dijaga.

Sebagai pemimpin desa, saya memahami bahwa merusak alam hari ini berarti mengorbankan masa
depan generasi yang akan datang. Oleh karena itu, kami memandang penting untuk menjadikan
perlindungan lingkungan sebagai dasar dalam setiap rencana pembangunan, bukan hanya sebagai

pelengkap.

Pembangunan berbasis lingkungan adalah cara kita menghargai sumber daya alam, memastikan

keberlangsungan pertanian, mengurangi risiko bencana, dan menjaga kualitas hidup masyarakat desa.
Pilar-Pilar Pembangunan Berbasis Lingkungan

Dalam pelaksanaannya, kami mengembangkan beberapa pilar penting yang menjadi acuan:



Pengelolaan Lahan Berkelanjutan; Pemanfaatan lahan difokuskan pada prinsip
keseimbangan. Lahan tidur diberdayakan, sementara kawasan hutan lindung atau sumber air
dilindungi sepenuhnya.

Program Reboisasi dan Konservasi; Setiap pembangunan fisik yang berdampak pada
ekosistem harus diimbangi dengan kegiatan penanaman pohon, pelestarian sumber air, dan
perlindungan habitat lokal.

Edukasi Lingkungan Masyarakat; Pembangunan kesadaran warga menjadi kunci. Sosialisasi
tentang pentingnya pengelolaan sampah, pertanian organik, dan penggunaan sumber daya
secara bijak dilakukan secara berkala.

Kemitraan Berbasis Keberlanjutan; Kerja sama dengan pihak ketiga, baik dunia usaha
maupun lembaga lain, hanya dilakukan dengan prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab
lingkungan.

Partisipasi Aktif Warga; Setiap proyek pembangunan selalu melibatkan masyarakat, baik

dalam musyawarah, pelaksanaan, maupun pengawasan.

Langkah-Langkah Konkret yang Dijalankan

Beberapa langkah nyata yang kami terapkan antara lain:

Pemanfaatan Lahan Tidur untuk Pertanian; Mendorong kelompok tani untuk mengelola
lahan tidak produktif menjadi kebun hortikultura atau tanaman pangan lokal, mengurangi
ketergantungan pada pembukaan lahan baru.

Penghijauan di Area Pemukiman dan Infrastruktur; Setiap pembangunan jalan, jembatan,
atau fasilitas umum disertai dengan program penanaman pohon minimal di sepanjang koridor
proyek.

Gerakan Desa Hijau; Mengajak setiap keluarga untuk menanam dan merawat minimal satu
pohon produktif di pekarangan masing-masing, guna memperkaya ruang hijau desa.
Pengelolaan Sampah Skala Desa; Membangun sistem pengumpulan dan pengelolaan sampah
berbasis rumah tangga untuk mengurangi pencemaran lingkungan.

Perlindungan Sumber Mata Air; Menjaga kelestarian sumber mata air melalui penetapan

zona konservasi dan pelarangan aktivitas yang merusak di sekitarnya.

Tantangan yang Dihadapi

Penerapan pembangunan berbasis lingkungan tentu tidak lepas dari tantangan, seperti:

Perubahan pola pikir masyarakat yang masih mengutamakan hasil ekonomi jangka pendek.

Keterbatasan anggaran desa untuk proyek konservasi yang bersifat jangka panjang.



o Minimnya dukungan teknologi dalam pengelolaan lingkungan di tingkat desa.

e Pengaruh budaya konsumtif yang menghambat upaya pengurangan limbah.

Namun, saya percaya bahwa perubahan besar selalu dimulai dari langkah kecil yang konsisten,

terutama ketika seluruh warga dilibatkan dan merasa memiliki tanggung jawab bersama.
Masa Depan yang Ingin Dicapai

Kami membayangkan desa sebagai ruang hidup yang seimbang, di mana pembangunan berjalan

beriringan dengan kelestarian alam. Sebuah desa yang bersih, hijau, produktif, dan mandiri.
Visi ke depan adalah:

e Memperkuat ketahanan pangan berbasis lingkungan
e Mewujudkan desa bebas sampah dan pencemaran
e Menciptakan desa dengan ruang terbuka hijau yang memadai

e Menjadikan kesadaran lingkungan sebagai budaya hidup masyarakat

Pembangunan sejati bukan tentang seberapa cepat desa berubah, tetapi tentang seberapa lama hasil

pembangunan itu bisa dinikmati tanpa mengorbankan kehidupan di masa depan.

Inilah komitmen kami: menjaga alam, membangun masa depan. Dengan tekad, kerja keras, dan

kebersamaan, kami yakin desa akan tumbuh menjadi ruang hidup yang sehat, sejahtera, dan lestari.
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